BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap financial distress
pada perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022. Terdapat 285 data penelitian yang memenuhi. Kriteria
sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada
Perusahaan customer cylicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Karena consumer cyclicals termasuk perusahaan yang sangat peka
terhadap keadaan ekonomi sehingga dengan cepat mengalami perubahan
seiring dengan perubahan ekonomi yang terjadi. Menyebabkan munculnya
kesenjangan data yang mempengaruhi prediksi financial distress pada
perusahaan, sehingga rasio likuiditas dianggap tidak konsisten dan tidak
berpengaruh dalam memprediksi financial distress.

2. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada
Perusahaan customer cylicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Artinya semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba, maka

semakin kecil potensi perusahaan mengalami financial distress.
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3. Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada
Perusahaan customer cylicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Semakin tinggi penggunaan hutang untuk membiayai aset perusahaan,
maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan mengalami financial
distress.

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap financial distress
pada Perusahaan customer cylicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI).. Semakin besar ukuran perusahaan, maka dapat memperkecil

kemungkinan suatu perusahaan mengalami financial distress.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih bisa dikembangkan dengan melihat keterbatasan penelitian

ini dapat dijadikan sebagai revisi untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian keempat variabel tersebut memberikan nilai
Nagelkerke R Square sebesar 24,2% sehingga, ada kemungkinan variabel
lain diluar penelitian sebesar 75,8% yang dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress.

2. Terjadi pengurangan data pada perusahaan yang tidak memenuhi Kriteria
yang membuat simpangan data jauh dari rata - rata sehingga mengurangi

banyak sampel penelitian.
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5.3 Saran

Selanjutnya, berdasarkan hasil dari penelitian yang telak dilakukan ini,
maka saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Koefisien Nagelkerke R Square yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,242 atau 24,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
simultan current ratio, debt to aset ratio, return on asset, dan ukuran
perusahaan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 24,2% terhadap
financial distress pada perusahaan consumer cylicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sedangkan sebanyak 75,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti, sehingga disarankan bagi peneliti
selanjutnya, untuk lebih mengembangkan variabel penelitiannya seperti
Rasio Aktivitas (Total Assets Turnover), Solvabilitas (Market Value of
Equity to Book Value of Debt), sales growth, arus kas operasi, struktur
modal, dan lain-lain sebagainya, sehingga dapat memberi gambaran faktor-
faktor apa saja yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap terjadinya
financial distress.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah populasi bukan hanya pada
perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja,
tetapi dapat menggunakan seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia agar sampel penelitian lebih banyak.
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